BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Puataka
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan masalah bagi tiap-tiap individu maka tidak
mengherankan belajar merupakan istilah yang tidak asing bagi kita.
Menurut slameto (2003: 2) “belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”.

Mubhibbinsyah, (1999: 64) menambahkan dalam bukunya Psikologi
Belagjar, bahwa belajar adalah "tahapan perubahan seluruh tingkah laku
individu yang relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif". Begitu juga menurut
James O. Whitaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto, (1990: 98-99)
dalam bukunya Psikologi Pendidikan, memberikan definisi bahwa belajar
adalah "proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaluj
latihan dan pengalaman".

Menurut Hilgrad dan Bower yang dikutip oleh M. Ngalim
Purwaanto (2006: 84) mengemukakan pengertian belajar sebagai berikut:
“belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang
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dar situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan
atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan
sebagainya)”.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara
sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami perubahan secara
individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang
dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Dalam penjelasan lanjutan, pakar psikologi belajar Prof John B.
Biggs, (Muhibinsyah, 1999: 89), itu menambahkan bahwa pengalaman
hidup sehari-hari dalam bentuk apapun sangat memungkinkan untuk
diartikan sebagai belajar. Sebab, sampai batas tertentu pengalaman hidup
juga berpengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian organisme
yang bersangkutan atau yang lebih populer dikenal dengan gagasan every

day lerning (belajar sehari-hari).

Proses Belajar

Manusia merupakan makluk hidup yang membutuhkan dunia untuk
mengembangkan dan melangsungkan hidupnya. Ia selalu berusaha untuk
menggunakan dan mengubah dunia luar untuk kebutvhan dirinya, ia selalu

belajar, menyesuaikan diri dengan berbagai macam cara yang dilakukan
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baik itu disengaja maupun tidak merupakan proses belajar pada dirinya.

Berikut uraian tentang beberapa proses yang sengaja atau tidak, dan

hubungannya dengan belajar.

1) Belajar dan kematangan
Kematangan adalah suatu proses pertumbuhan organ-organ. Dikatakan
matang, jika telah mencapai kesanggupan untuk menjalankan
fungsinya. Sedangkan belajar lebih membutuhkan kegiatan yang
disadari, suatu aktivitas yang sadar dan kosentrasi dari orang yang
bersangkutan. Akan sangat berkaitan bila seseorang belajar dengan
kematangannya.

2) Belajar dan penyesuaian diri
Belajar adalah berubanya sebuah tingkah laku, sedangkan penyesuaian
diri adalah suatu proses yang dapat merubah tingkah laku.

3) Belajar dan pengalaman
Belajar dan pengalaman, keduanya merupakan suatu proses yang dapat
merubah sikap, tingkah laku dan pengetahuan kita.

c. Jenis-Jenis Belajar

1) Belajar bagian
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila dihadapkan
pada materi belajar yang bersifat luas. Dalam hal ini individu memecah
seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain

berdiri sendiri.



2)

3)

4)

5)

6)
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Belajar dengan wawasan

Konsep ini dikemukakan oleh W. Kohler, salah seorang tokoh Psikologi
pada permulaan tahun 1971. Sebagai suatu konsep, wawasan
merupakan pokok utama dalam pembicaraan psikologi pendidikan.
Menurut Gestalt teori wawasan merupakan proses mengorganisasikan
pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku
yang ada hubungannya dengan penyelesaian suatu persoalan.

Belajar diskriminatif

Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih
beberapa sifat situasi/ stimulus dan kemudian menjadikannya pedoman
dalam tingkah laku.

Belajar global/ keseluruhan

Pada belajar keseluruhan pelajaran dipelajari secara keseluruhan dan
berulang sampai menguasainya.

Belajar insindental

Belajar insindental merupakan belajar tanpa instruksi atau petunjuk
yang diberikan.

Belajar instrumental

Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang yang diperhatikan
diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah apakah siswa tersebut akan

mendapat hadiah dan hukuman.
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7) Belajar intensional
Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar insindental.

8) Belajar laten
Pada belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat
tidak terjadi secara segera, namun bertahap. Oleh karena itu disebut
belajar laten.

9) Belajar mental
Perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi tidak terlihat nyata,
melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan
yang dipelajari.

10) Belajar produktif
Belajar produktif sebagai belajar dengan transfer yang maksimum.
Kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah laku dari satu situasi
ke situasi yang lain.

11) Belajar verbal
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan latihan

dan ingatan.

. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar diperlikan adanya
evaluasi yang nantinya akan dijadikan sebagai tolok ukur maksimal yang
telah dicapai siswa setelah melaksanakan kegiatan belajarselama waktu

yang ditentukan. Apabila pemberian materi telah dikatakan cukup, guru
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akan melakukan tes yang hasilnya akan digunakan sebagai ukuran dari
prestasi belajar bukan hanya terdiri dari nilai mata pelajaran saja akan
tetapi juga mencangkup nilai tingkah laku siswa selama berlangsungnya
proses belajar mengajar.

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seorang ketika mengerjakan
tugas atau kegiatan tertentu.” Prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran
yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan guru” (Tulus Tu'u, 2004:75).

Muhibbin Syah (2003: 141) mengemukakan bahwa “prestasi
adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam sebuah program”. Prestasi merupakan kemampuan nyata seseorang
sebagai hasil dari melakukan atau usaha kegiatan tertentu dan dapat diukur
hasilnya.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia oleh Poerwodarminto
(1990: 700 ) menyatakan bahwa,“ Prestasi belajar adalah pengukuran
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guru®.
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata mengartikan prestasi belajar
sebagai “nilai yang merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan
oleh guru terkait dengan kemajuan atau prestasi belajar siswa selama

waktu tertentu” (Sumadi Suryabrata, 2002: 297).
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Dari beberapa pengertian tentang prestasi belajar diatas maka dapat
di simpiulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa
selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu
tertentu, umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian
nilai (angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauhmana siswa
telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi
belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat

dalam periode tertentu.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai
dengan bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam
pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik
dan strategi pembelajaran yang dikembangkan guru. Suasana keluarga
yang mendorong anak untuk maju, selain itu lingkungan sekolah yang
tertib, teratur dan disiplin merupakan pendorong dalam proses pencapaian
prestasi belajar (Tulus Tu'u, 2004: 81),

Secara umum, prestasi belajar yang diperoleh individu dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri
siswa) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa).
Menurut. Slameto (Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya

2003: 54-72) ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu :
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1) Faktor Internal.
Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor
intern meliputi tiga faktor yaitu : a) Faktor jasmaniah, antara lain
faktor kesehatan dan cacat tubuh. b) Faktor Psikologis, antara lain
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan. c)
Faktor kelelahan, antara lain kelelahan jasmani dan kelelahan rohani
(bersifat psikis). Kelelahan ini dapat dihilangkan dengan cara tidur,
istirahat, rekreasi dan ibadah yang teratur, olahraga secara teratur.

2) Faktor Eksternal
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu : faktor keluarga, sekolah,
masyarakat. a) Faktor Keluarga terdiri atas cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, perhatian orang tua, latar belakang kebudayaan. b) Faktor
Sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, metode belajar. ¢) Faktor Masyarakat terdiri atas
kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat.

Sedangkan menurut Arden N. Fransen yang dikutip oleh Sumadi
Suryabrata (2002: 236) mengemukakan bahwa faktor-faktor psikologi
yang mendorong seseorang untuk belajar adalah sebagai berikut :

1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
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2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan
untuk selalu maju.
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpatik dari orang tua, guru
dan teman-teman.
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan dengan usaha yang
baru, baik kooperatif maupun kompetisi.
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran, dan
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar.
Menurut pandangan Muhibbin Syah (Psikologi Pendidikan Dengan
Pendekatan Baru 2003: 132) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yakni :
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa).
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni: kondisi
lingkungan di sekitar siswa, dan
3) Faktor pendekatan belajar yakni: jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu:
1) Faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri, yang kita sebut
dengan faktor internal. Faktor ini dapat meliputi: keadaan fisik,

perhatian, bakat, minat, disiplin terhadap diri sendiri.



2) Faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri yang kita sebut
dengan faktor sosial atau eksternal faktor ini terkait dengan
lingkungan belajar siswa, baik lingkungan sosial yang terdiri dari
keadaan rumah tangga/ keluarga, guru dan cara mengajarnya, dan

staf, masyarakat, maupun teman. (Ngalim Poerwanto, 1999: 102)

2. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah suatu anggapan yang ada pada pikiran manusia
setelah menangkap suatu objek dengan panca indera. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1995: 759) yang dimaksud dengan persepsi
adalah “tanggapan atau penemuan langsung dari suatu resapan proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera”. Sedangkan
menurut Slameto (2003: 102), “persepsi adalah proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi
manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya.

Proses persepsi terjadi karena stimulus dan kemudian diterima
oleh panca indera sehingga mempengaruhi interpretasi yang berbeda
pada tiap-tiap individu. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh
pengalamanpengalaman terdahulu, prasangka, keinginan, tujuan daan
perasaan waktu itu. Dari pengertian di atas dapat diambil pengertian

bahwa persepsi adalah suatu proses penerimaan, penafsiran dan
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pemberian arti atau makna terhadap suatu objek atau informasi yang
diterima melalui alat indera.

Secara garis besar persepsi merupakan proses yang digunakan
untuk mengumpulkan, menyeleksi dan mengorganisasi  serta
menginterpretasi informasi yang telah didapatkan dari hasil pembacaan
hasil stimulus rangsang yang disampaikan ke otak. Maka dari itu persepsi
disebut juga proses kognitif yang kompleks dan dialami oleh setiap orang
untuk menghasilkan informasi dan informasi yang didapatkan akan
mempengaruhi pola pikir orang tersebut. Akan tetapi pengertian kita
akan lingkungan dan dunia luar sekitar kita bukan sekedar hasil
penginderaan itu. Ada unsur interpretasi terhadap rangsang yang
diterima, yang kemudian menjadikan kita sebagai subjek dari
pengalaman kita sendiri. Rangsang-rangsang yang diterima inilah yang
menyebabkan kita mempunyai suatu pengertian terhadap lingkungan. Hal
ini juga terkait dengan persepsi siswa terhadap sense of humor guru di

dalam kelas.

. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Persepsi
Menurut Bimo Walgito (2005: 70) faktor-faktor yang berperan
dalam persepsi dapat dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu:
1) Objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulus yang mengenai
alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari dalam diri

individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dalam diri
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individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf
penerimaan yang bekerja sebagai reseptor, namun sebagian besar
stimulus datang dari luar individu.

2) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf.

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus.
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf,
yaitu otak sebagai pusat kesadaran.

3) Perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam rangkah mengadakan persepsi. Yang merupakan syarat agar
terjadi persepsi yaitu: a) Objek atau stimulus yang dipersepsi. b) Alat
indera dan syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf yang merupakan

syarat fisiologis. ) Perhatian, yang merupakan syarat psikologis.

c. Proses Terjadinya Persepsi
Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut.
Proses kealaman atau proses fisik yaitu Objek menimbulkan stimulus,
dan stimulus mengenai alat indera. Proses fisiologis, yaitu proses
stimulus yang diterima alat indera diteruskan syaraf sensorik ke otak.
Proses psikologis ialah terjadinya proses di otak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat atau apa yang
didengar, atau apa yang diraba. Proses terjadinya di dalam otak atau

pusat kesadaran. Walgito (2005: 71).
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3. Guru
a. Pengertian Guru

Guru dalam kamus besar bahasa indonesia (Kristiadi, 2008: 32)
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar. Mengajar ialah
suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skil, attitude, ideals (cita-
cita), appreciation (penghargaan) dan knowledge.(Howard dalam
Slameto: 32). Dalam pengertian ini guru harus berusaha membawa
perubahan tingkah laku yang baik atau berkecenderungan langsung untuk
mengubah tingkah laku peserta didiknya.

Dalam perspektif psikolkogi pendidikan, mengajar pada
prinsipnya berarti proses pembuatan seorang (guru) yang membuat orang
lain (siswa) belajar, dalam arti mengubah seluruh dimensi dimensi
perilakunya. Perilaku itu meliputi tingkah laku yang bersifat terbuka,
seperti keterampilan membaca, juga yang bersifat tertutup seperti
berpikir dan berperasaan (Kristiadi, 2008: 32).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian guru
adalah seseorang yang melakukan aktifitas yang bersifat interpersonal
dan interaktif, dan secara khusus melibatkan komunikai dengan tujuan
untuk membantu satu atau lebih siswa agar dapat belajar atau mengubah
cara mereka dalam bertingkah laku dengan berorientasi pada kecakapan-

kecakapan derdimensi ranah cipta, karya, dan karsa.
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b. Ciri-Ciri Guru yang Baik dan Kurang Baik

Menurut Hamacheek, (Wasty Soemanto, 1998: 234), guru yang
evektif nampaknya adalah guru yang manusiawi. Mereka mempunyai
rasa humor yang tinggi, adil, menarik, lebih demokratis dari pada
autokratik, dan mereka harus berhubungan dengan mudah dan wajar
kepada siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Sedangkan
guru yang tidak evektif adalah jelas kurang memiliki rasa humor, mudah
menjadi tidak sabar, menggunakan komentar-komentar yang melukai,
kurang teringrasi, cenderung bertindak agak otoriter, dan biasanya
kurang peka terhadap keadaan siswa mereka.

Menurut Combs dan kawan-kawan, (Wasty Soemanto, 1998:

235), ciri-ciri guru yang baik ialah:

1) Guru mempunyai anggapan bahwa orang lain itu mempunyai
kemampuan untuk memecahkan masalah mereka sendiri dengan
baik.

2) Guru yang melihat bahwa orang lain mempunyai sifat ramah dan
bersahabat .

3) Guru yang cenderung melihat orang lain sebagai orang yang
sepatutnya dihargai.

4) Guru yang melihat orang-orang dan perilaku mereka pada dasarnya
berkembang dari dalam. Jadi, bukan merupakan produk dari

peristiwa-peristiwa eksternal yang dibentuk dan digerakkan. Dia
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melihat orang-orang itu mempunyai kreativitas dan dinamika, jadi
bukan orang yang pasif atau lamban.

5) Guru yang menganggap orang lain itu dasarnya dapat dipercaya dan
dapat diandalkan dalam pengertian dia akan berperilaku menurut
aturan-aturan tertentu.

6) Guru yang melihat orang lain itu dapat memenuhi dan meningkatkan

dirinya, bukan menghalangi, apalagi mengancam.

4. Humor
a. Pengertian Humor

Istilah humor merupakan kata-kata yang memiliki banyak
makna. Akar kata “umor” mengandung arti cairan (liquid of fluid).
Pada abad pertengahan, humor menunjukan kepada suatu cairan tubuh
dan keadaan emosional. Energi ini telah dipercaya untuk menentukan
kesehatan dan karakter. Humor merefleksikan kegembiraan manusia
dalam menertawakan dirinya sendiri dan masyarakat. (Purwitasari,
2005: 250).

Humor dalam bahasa latin yang bermakna lembab, basah atau
cairan berubnah maknanya dalam bidang kedokteran. Dalam bidang
kedokteran abad pertengahan humor berkaitan dengan watak manusia.
Sejak saat itu pengertian humor berpindah dari kata benda menjadi
kata sifat dan humor senantiasa dikaitkan dengan suasana yang

menyenangkan. (Purwitasari,2005 :37)
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Menurut (Eysenk dalam Purwitasari 2005: 250), humor adalah
sesuatu yang dapat membuat tertawa. Searah dengan definisi Eysenk
ini, menyatakan bahwa humor dapat dirumuskan sebagai semacam
perangsangan (stimulus) yang memancing refleks tawa.

Didalam kamus Encyclopedia, humor adalah suatu stimulus
yang cenderung mengundang reflex tertawa (Kristiandi, 2009: 24 ).
Sedangkan menurut Encyclopedia Internasional (1977, Purwitasari,
2005: 252). Menurut May, (Purwitasari, 2005: 252) Humor berfungsi
sebagai pemelihara sense of self yaitu cara sehat yang dilakukan
seseorang untuk menghindarkan diri dari masalah dan memandang
masalah dari sudut pandang yang berbeda. Pendapat May ini serupa
dengm pendapat O’connel (Purwitasari, 2005: 252) mengatakan
bahwa dengan humor seorang dapat menjauhkan diri dari situasi yang
mengancam dan melthat masalah dari sudut pandang kelucuanya.
Humor identik dengan segala sesuatu yang lucu, yang membuat orang
tertawa. Peran humor yang positif membantu orang-orang untuk
menangani stress, membangun dan memelihara hubungan yang
suportif dan mempertahankan kodisi hidup yang terus.

Di Indonesia humor dikenal sebagai suatu rasa atau gejala
yang merangsang kita secara mental untuk tertawa atau cenderung
tertawa. Ia dapat berupa rasa, atau kesadaran di dalam diri kita sendiri
atau sense of humor, dan bisa berupa suatu gejala atau hasil cipta, dari

dalam maupun luar diri kita.(Purwitasari, 2008 :38)
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Dari beberapa devenisi diatas dapat di simpulkan bahwasanya

humor adalah suatu stimulus yang di anggap lucu dan cederung

mengundang reflex tertawa, walaupun tidak semua menyatakan itu

lucu.

b. Dimensi Humor

Menurut Deshefy & Longhi (2004), (Kristiandi,2008 :37)

humor terbagi atas 4 dimensi :

1)

2

3)

4)

Survival humor

Humor ini digunakan ketika seseorang atau sekelompok orang
harus beradaptasi pada kondisi yang jarang dihadapi, ekstrim,
atau yang mengandung ancaman.

Bonding humor

Humor ini digunakan untuk membentuk ikatan/hubungan diantara
individu untuk membentuk hubungan.

Celebatory humor

Humor ini digunakan ketika mengalami sukacita atau dan
kesenangan dan ingin membaginya dengan orang lain.

Copping humor
Humor ini digunakan untuk mengatur situasi atau kejadian

mengancam yang menciptakan stress, ketegangan dan ambigu.
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¢. Teori Humor

Secara rinci,- menurut Purwitasari (2005: 251) humor dibagi

menjadi tiga kelompok, yaitu:

1)

2)

3)

Teori Superioritas (Superiority Theory)

Teori ini menganggap bahwa humor sebagai suatu refleksi rasa
kelebihan pihak yang tertawa terhadap pihak yang ditertawai.
Humor muncul karena perasaan superioritas terhadap orang lain
atau perasaan inferioritas dalam diri orang lain.

Teori Ketidakpastian (Biosiasi Theory)

Teori ini menyatakan bahwa humor adalah sesuatu yang
memberikan ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dengan
apa yang dilihat atau didengar. Tertawa dapat muncul karena
adanya dua pandangan atau lebih yang tidak kosisten, tidak sesuai
atau tidak kongruen dari suatu bagian atau kejadian, dimana
ketidakkosistenan itu muncul dalam satu objek kompleks atau
kumpulan orang-orang, atau terjadinya suatu hubungan antara
kejadian-kejadian yang ganjil, dimana kita menaruh perhatian
terhadap kejadian tersebut.

Teori Pelepasan ( Relief Theory)

Pertama kali yang mengemukakan Relief Theory ini adalah
Freud. Ia percaya bahwa asal mula lelucon adalah diterima oleh
kesadaran ditekan ke dalam tak sadar dar bercampur dengan

kesukaan bermain yang tidak terpuaskan pada masa anak. Secara
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umum teori ini membahas mengenai pelepasan atau pembebasan
energi atau emosi yang dirasakan dalam diri seseorang. Emosi
yang dirasakan bisa jadi suatu yang kegembiraan yang datang
ketika kita sedang marah pada sesuatu yang menjenggelkan dan
sekaligus menyadari bahwa kita dapat terluka olehnya. Apabila
seseorang dalam keadaan senang ia dapat mengekspresikan
kesenangannya itu melalui tawa, dimana dengan tawa, rasa nyeri
dan gelisah dapat dikurangi. Pada saat kita tertawa, faktor yang
paling berperan sebenarnya adalah pelepasan suatu tekanan,
misalnya terlepas dari situasi yang menegangkan, munculnya
kesadaran bahwa kita tidak berdaya, terbebas dari tekanan ketika
kita harus mempersiapkan diri untuk bertemu dengan orang asing,
terlepas dari rasa takut atau rasa sakit maupun terlepas dari

tekanan atau perilaku sosial.

d. Fungsi Humor
Humor berperan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
dilihat darifungsi humor menurut Nilsen dalam Munandar, 1996,
(Kristiadi, 2008: 28) membagi humor dalam empat fungsi :
1) Fungsi fisiologik
Humor dan bermain dapat mengalihkan susunan kimia internal

seseorang dan mempunyai akibat yang sangat besar terhadap
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system tubuh seseorang, termasuk sisitem syaraf, peredaran
darah, endokrin, dan system kekebalan.

2) Fungsi psikologik
Humor efektif menolong seseorang menghadapi kesukaran.
Kemampuan untuk melihat humor dalam suatu situasi
merupakan salah satuyang dapat digunakan untuk mengatasi
krisis dalam hidup, sebagai perlindungan terhadap perubahan
dan ketidaktentuan.

3) Fungsi pendidikan
Humor dan tertawa menyebabkan seseorang lebih waspada, otak
digunakan, dan mata bersinar. Oleh karenanya humor dan
tertawa merupakan alat belajar yang penting. Selain itu humor
juga merupakan alat yang sangat efektif untuk membawa
seseorang agar mendengarkan pembicaraan dan alat persuatif

yang baik.

5. Sense Of Humor
a. Pengertian Sense Of Humor
Sense of humor adalah suatu yang bersifat universal yaitu konsep
dari berbagai bidang yang mempunyai banyak devenisi. Menurut
(Hartanti, 2002: 110j), sense of humor adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan humor sebagai cara menyelesaikan masalah, ketrampilan

menciptakan humor, kemampuan menghargai atau menaggapi humor.
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The American heritage dictionary mendevenisikan bahwa sense of
humor sebagai kemampuan untuk mengamati, menikmati atau
mengekspresikan apa yang lucu (Anime jurnal psikologi: 38 dan Martin
2001) mendevinisikan sense of humor sebagai kebiasaan individu yang
berbeda-beda pada setiap perilaku, pengalaman, kesenangan, sikap,
kemampuan untuk menghubungkan sesuatu hal dengan kesenanngan,
tertawa, bercanda dan sebagainya.

Berdasarkan kamus Inggris-Indonesia, sense of humor diartikan
sebagai suatu kemampuan untuk melihat segi dari kehidupan atau suatu
sikap yang menghargai kejenakaan. Sense of humor adalah suatu sikap
yang membuat kita mampu mengadopsi sudut pandang yang mengandung
rasa humor, yang di bedakan dari sikap serius atau realitas. Sikap yang
sesuai ini sangat penting untuk semua tawa dan pemahaman suatu yang
lucu. Sense of humor adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk
menciptakan humor, menggunakan humor serta menghargai orang-orang
yang humoris.

Sense of humor berbeda pada setiap orang dan dipengaruhi oleh
beberapa hal seperti pengetahuan, latar belakang sosial budaya, sehingga
tidak tergantung pada stimulus luar saja. Sense of humor juga merupakan
faktor internal untuk menciptakan ataupun menghargai suatu humor tanpa
stimulasi dari luar. Akan tetapi faktor internal ini lebih dipengaruhi oleh

faktor eksternal (Hartanti, 2002: 113)
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Menurut Eysenck, (Purwitasari, 2005: 254), istilah sense of humor

digunakan untuk tiga hal berikut ini, yaitu;

a. The Conformist Sense
Yaitu tingkat kesamaan diantara individu satu dengan yang lain dalam
apresiasi terhadap materi-materi humor. Hal ini menunjukan
kemampuan individu dalam menanggapi atau pun memberikan
penghargaan terhadap humor.

b. The Quatitave Sense
Yaitu menunjukan seberapa sering seseorang tertawa dan tersenyum,
serta seberapa mudanya seseorang merasa gembira. Hal ini
menunjukkan kemampuan individu dalam menggunakan humor
sebagai cara dalam menyelesaikan masalah, karena efek senyum dan
tertawa akan dapat mengurai ketegangan atau kekakuan.

c. The productive sense
Yaitu menekankan seberapa banyak seseorang menceritakan cerita-
cerita lucu dan membuat tertawa. Dalam hal ini menunjukkan
kemampuan atau keterampilan individu dalam menciptakan suatu

humor.

b. Aspek-Aspek Sense Of Humor

Thorson dan Powell (1997) dalam (Kristiandi, 2008: 41),

menyatakan empat aspek penting sense of humor, yang terdiri dari ;
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Humor Production

Kemampuan untuk menemukan humor pada setiap peristiwa dan
berhubungan dengan perasaan diterima oleh lingkungan. Hal ini
menunjukan kemampuan individu dalam membuat atau
menunjukkan kemampuannya atau keterampilannya untuk
menciptakan suatu humor atau lelucon. Seperti menciptakan
cerita-cerita lucu, dll.

Coping With Humor

Bagaimana individu menggunakan humor untuk mengatasi
emotional dan situasi yang mengandung stressfull pada individu.
Hal ini menunjukkan kemampuan individu dalam hal
menggunakan humor untuk mengatasi kejadian-kejadian yang
membuat emosionalnya terganggu atau yang dapat menyebabkan
stress.

Humor Appreciation

Kemampuan untuk mengapresiasiakan humor yang di hubungkan
dengan internal locus of control seseorang, sebuah indikasi dari
seberapa banyaknya individu mempresepsikan setiap peristiwa
lucu sebagai bagian dari perilaku orang lain. Dalam hal ini
menunjukkan kemampuan individu dalam hal mengapresiasikan
humor atau kemampuan menanggapi serta memberikan

venghargaan terhadap humor.
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4) Attitude Toward Humor
Kecenderungan untuk tersenyum atau tertawa pada situasi yang
lucu. Dalam hal ini menunjukkan kemampuan individu dalam

memberikan respon tertawa atau tersenyum bila ada kejadian lucu

atau yang mengundang tawa.

Karakteristik Orang Yang Memiliki Sense Of Humor

Seseorang yang memiliki sense of humor dapat berinteraksi
dengan baik dengan orang lain dari pada orang yang kurang sense of
humor- nya, mereka cenderung imagenatif dan fleksibel, lebih terbuka
untuk menerima saran orang lain dan lebih dapat menghendaki. Sense
of humor juga berkolerasi secara positif dengan karakteristik
kepribadianya yang antusias, sukapermainan, mengembirakan, dan
berkolerasi negative dengan ketakutan, depresi, marah, tidak peduli,
dan sikap menunggu. Di tambahkan bahwa orang yang memiliki
prilaku yang mengarah pada humor di korelasikan berhubungan
positif dengan kemampuan social dan psikologi yang bervariasi.
Individu dengan sense of humor yang tinggi lebih dicirikan dengan
orang yang merendah dan lebih terbuka, lebih berinisiatif di dalam
interaksi social, berusaha menciptakan hal yang lucu, dan mempunyai
kema.mpuan dan kemauan yang tinggi untuk mengkomunikasinya.

Berdasarkan hasil penelitianya disimpulkan bahwa orang yang

memiliki sense of humor memiliki karakteristik kepribadian sebagai
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berikut : menonjolkan diri, dominan, memiliki kepribadian yang
hangat, asertif, terlihat selalu gembira, mampu membangkitkan emosi
positif, kecenderungan untuk mengarahkan kepribadian lebih banyak
keluar dari pada ke dalam diri sendiri dan lebih ceria. Selain itu, sense
of humor berkorelasi negative dengan neurotisme, pesimis,
menghindar, self-esteem yang negative, agresi, depresi dan kecemasan

yang tinggi, selalu serius dan mood yang buruk.

B. Persepsi Siswa Terhadap Sense Of Humor Guru

Beberapa siswa merasa senang dengan guru yang memberikan lelucon/
humor di dalam kelas, namun siswa lain mungkin akan merasa humor yang
diberikan guru tersebut dapat menganggu pelajajan. Ini terkait dengan persepsi
siswa terhadap sense of humor guru. Persepsi siswa trhadap sense of humor guru
dapat diartikan sebagai tanggapan atau penilaian yang diberikan siswa terhadap
kemampuan seorang guru untuk mengapresiasikan, menciptakan dan
menggungkapkan humor dalam menjalankan tugasnya guna mengundang
perasaan senang terhadap sisiwa tanpa mengakibatkan siswa terluka secara fisik
maupun psikis. Persepsi tersebut dapat berupa tanggapan yang positif maupun

yang negatif.
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C. Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Sense Of Humor Guru dan Prestasi

Belajar

Bebrapa siswa merasa senang dengan guru yang memberikan humor di
kelas, manun :siswa yang lain mungkin merasa humor yang diberikan guru
tersebut dépat mengganggu proses belajar mengajar. Ini terkait dengan persepsi
siswa terhadap sense of humor guru. Persepsi siswa terhadap sense of humor
guru dapat diartikan sebagai tanggapan atau penilaian yang diberikan siswa
terhadap kemampuan seorang guru untuk mengapresiasikan, menciptakan, dan
mengungkapkan humor dalam menjalankan tugasnya guna mengundang
perasan senang terhadap siswa tanpa mengakibatkan siswa terluka secara fisik
maupun psikis.

Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses interaksi
antara dua unsur yaitu siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak
yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokok yang memiliki tujuan
yakni mendapatkan prestasi dalam jax

Banyak faktor yang berpengaruh dalam belajar salah satunya adalah
faktor eksternal yaitu faktor dari luar individu yang didalamnya terdapat faktor
eksternal dari sekolah yang terdiri atas metode mengajar, kurikulum yang
diterapkan, relasi guru dan siswa, dan suasana kegiatan belajar mengajar.
(Slameto, 2003: 54-72). Adapun Sense of humor juga termasuk dalam salah
satu faktor eksternal yang berperang dalam prestasi belajar siswa.

Berdekatan dengan seseorang yang pandai membuat orang lain tertawa,

pasti akan sangat menyenangkan. Suasana akan menjadi santai, lebih hidup,
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fres, dan semua masalah-masalah yang ada seakan menjadi tidak berarti. Orang
yang biasanya dicap sebagai oarang yang memiliki rasa humor tinggi atau
humoris biasanya akan menjadi primadona dalam setiap pertemuan, tidak
terkecuali dengan seorang guru, guru yang memiliki rasa humor yang tinggi.
akan senantiasa dinanti pada setiap pertemuannya oleh siswa-siswanya.

Seorang yang mempunyai Sense of humor (rasa humor) yang baik,
adalah modal yang sangat berharga bagi seseorang. Perilaku atau kegiatan
humor itu selain dari tingkah laku, bisa pula dalam bentuk kemahiran bercerita
(biasanya lebih menertawakan kekonyolan, kebodohan, atau ketidaktahuan
seseorang), bernyayi atau memplesetkan kata-kata. Bahkan baku humor juga
bisa beragam mulai dari cerita, teka-teki, dongeng, nyayian, sampai kata-kata.
Disetiap kebudayaan, berkembang suatu wadah untuk berhumor dengan cirinya
masing-masing. Seni humor ini bertujuan meringankan masyarakat dalam
menjalankan hidupnya. (Hartanti, 2002: 392).

Suatu fakta dapat dilihat dari sistem pembelajaran yang ada di hampir
setiap lembaga pendidikan, dimana setiap siswa akan merasa bosan dan jenuh
bila dalam proses belajar mengajar elemen terpentingnya (guru) cenderung
monoton bahkan killer. Hal ini akan berorientasi pada motivasi belajar atau
semangat belajar siswa yang pada akhirnya juga akan berdampak pada prestasi

belajar siswa itu sendiri.
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D. Penelitian Terdahulu

1. Persepsi siswa terhadap sense of humor guru ini pernah diteliti oleh

Kristiandi, tahun 2008. Pada waktu itu meneliti tentang “Hubungan persepsi
siswa terhadap sense of humor guru dengan motivasi belajar”. penelitian
yang dilakukan terhadap siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
Medan. Populasi dalam p.enelitian ini adalah siswa kelas 7 (tujuh)
Internasional Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Medan yang
terdiri dari 3 kelas dan masing-masing kelas terdiri dari 22 siswa.
Dari hasil penelitian didapatkan bahwasannya ada hubungan antara persepsi
siswa terhadap sense of humor guru dengan motivasi belajar siswa dan
menunjukkan hubungan yang lemah namun positif dan signifikan, dimana
semakin positif persepsi siswa terhadap sense of humor guru maka motivasi
belajarnya semakin tinggi begitu pula sebaliknya.

2. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Ripa Eliza, pada tahun 2010
silam dengan judul Hubungan antara sense of humor dengan kreativitas
pada siswa kelas 8 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 13 Malang.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 13 Malang dengan
mengambil sampel sebanyak 44 orang atau 15% dari populasi. Pengambilan
sampel ini dilakukan secara random, sehingga setiap subyek.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara sense of humor dengan kreativitas. Tingkat koefisien korelasi Rxy =

0,425 dengan taraf signifikan p = 0,004 (p < 0.05). Hal ini menujukkan
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bahwa sense of humor mempengaruhi kreativitas siswa. Semakin tinggi
sense of humor yang dimiliki, maka semakin tinggi pula kreativitasnya
Penelitian tentang hubungan persepsi siswa terhadap sense of humor
guru dan prestasi belajar siswa, memang belum pemah dilakukan
sebelumnya, adapun pada penelitian sejenis yang pertama membahas
tentang persepsi siswa terhadap sense of humor dengan motivasi belajar
yang mana variabel yang di ukur adalah motivas;j belajarnya, sejauh mana
persepsi siswa terhadap sense of humor guru berpengaruh dalam motivasi
belajar siswa dan pada penelitian yang selanjutnya mengenai sense of
humor terhadap kreativitas siswa menjelaskan sejauh mana sense of humor
itu sendiri dapat mempengaruhi  kretivitas siswa. Untuk itu peneliti
mengembangkan penelitian yang Sserupa namun dengan variabel yang
berbeda yakni ingin mencari hubungan sejauh mana persepsi siswa terhadap

sense of humor guru itu sendiri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

E. Kerangka Teori

Persepsi siswa terhadap sense of humor guru merupakan tanggapan
atau penilaian yang diberikan siswa terhadap kemampuan seorang guru untuk
menciptakan, mengapresiasikan, dan mengekspresikan  humor dalam
menjalankan tugasnya guna mengundang perasaan senang terhadap siswa
tanpa mengakibatkan siswa terluka secara fisik maupun psikis. Penelitian
tersebut berdasarkan pengalaman siswa dengan guru selama mengikuti mata

pelajaran di kelas, sedangkan
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Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap atau
permanen, yang diperoleh dari hasil latihan atau pengalaman interaksi dengan
lingkungan. Sedangkan prestasi belajar adalah hasil kemampuan seseorang
pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung
dapat diukur dengan tes, dan penilaiannya berupa angka dan huruf.

Kedua variabel yaitu variabel (x) dan variabel (y) terdapat suatu
hubungan diantara keduanya. Yang mana variabel () yaitu prestasi belajar
dapat dipengaruhi oleh variabel (x) yaitu persepsi siswa tethadap sense of
humor guru.

Dalam menghasilkan sebuah prestasi belajar yang baik maka banyak
faktor yang mempengarvhinya salah satunya adalah bagaimana cara
penyampaian guru di kelas, guru  yang penyampaian materinya
menyenangkan adalah yang banyak disukai oleh para siswa, seperti seperti
sense of humor. Akan terlihat berbeda bila penyampaian materi guru yang
mempunyai sense of humor dengan guru yang tidak mempunyai sense of
humor, siswa akan cenderung menyukai guru yang mempunyai sesnse of
humor karena dapat membuat suasana kelas menjadi kondusif. Dari kodisi
semacam itu dapat ditarik sebuah permasalahan seberapah besar pengaruh
persepsi siswa terhadap sense of humor guru dalam peningkatan prestasi

belajar siswa.
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Gambar 1
Kerangka Teori
. 1. Faktor Keluarga
Faktor Eksternal 2. Faktor Sekolah
| 3. Faktor Masyarakat I
PRESTASI | Persepsi siswa
BELAJAR terhadap sense of
frurmor guru

1. Faktor Jasmaniah
‘ Faktor Internal

> 2. Faktor Psikologis
3. Faktor Kelelahan

F. Hipotesa
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang Dbersifat
sementara (Suharsimi Arikunto, 2004: 64). Adapun hipotesis dalam penelitian
ini adalah
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa terhadap
sense of humor guru dengan prestasi belajar siswa.”
Ho : Tidak Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa

terhadap sense of humor guru dengan prestasi belajar siswa.”



